
Warta Ekonomi 

Vol. 7, No. 1, Tahun 2024 

E-ISSN: 1829-8567 

 

 

59 | W a r t a  E k o n o m i ,  V o l  7 ,  N o  1 ,  T a h u n  2 0 2 4  
 
 

 

 

PENGARUH KEMUDAHAN DAN LITERASI KEUANGAN SYARIAH 
TERHADAP MINAT MENABUNG DI BANK SYARIAH INDONESIA 

Nuzulul Rohmah 
Universitas Islam Malang 

Email: nuzulurrohmah26@gmail.com  
 

Abstract 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh kemudahan akses serta tingkat 
literasi keuangan syariah terhadap minat menabung di Bank Syariah Indonesia. Metode 
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk menganalisis data yang 
dikumpulkan dari responden melalui kuesioner. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat 
menabung di bank syariah, sehingga dapat memberikan masukan bagi pihak bank dalam 
merancang strategi pemasaran yang lebih efektif serta program literasi keuangan yang lebih 
terarah. 
 
PENDAHULUAN 

Perbankan Syariah di Indonesia telah dirintis sejak lama, yaitu sekitar tahun 1980-an. 
Ketika beberapa aktivis muda melakukan kajian tentang ekonomi Syariah 
merekomendasikan urgensi perbankan Syariah, bahkan mempraktekkannya dalam skala 
terbatas. Perbankan syariah itu sendiri merupakan segala sesuatu yang menyangkut tentang 
bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan bank syariah itu sendiri ialah 
bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 
jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah (Sholihin,2010). 

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank sebagai 
tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Mereka menganggap bank merupakan 
lembaga keuangan yang aman dalam melakukan berbagai macam aktivitas keuangan. 
Aktivitas keuangan yang sering dilakukan masyarakat di negara maju dan negara 
berkembang antara lain aktivitas penyimpanan dan penyaluran dana. Di negara berkembang, 
kebutuhan masyarakat terhadap bank tidak hanya terbatas pada penyimpanan dana dan 
penyaluran dana saja, akantetapi juga terhadap pelayanan jasa yang ditawarkan oleh bank. 
Bank merupakan lembaga yang di percaya oleh masyarakat dari berbagai macam kalangan 
dalam menempatkan dananya secara aman. (Ismail, 2011). 

Dalam dunia perbankan terutama layanan dalam perbankan, salah satu faktor utama 
yang harus dibangun adalah kepercayaan. Menurut Katubi (2020) kepercayaan merupakan 
kunci suatu pihak terhadap pihak lain dalam melakukan hubungan transaksi berdasarkan 
suatu keyakinan, bahwa pihak yang dipercayai memiliki segala kewajibannya dengan baik 
dan sesuai yang diharapkan. Kepercayaan dalam bertransaksi tentu melibatkan beberapa 
pihak sehingga kepercayaan dapat tercipta jika pihak yang terlibat saling menjaga amanah 
yang disepakati. 

Minat menabung diasumsikan sebagai minat beli untuk perilaku yang muncul sebagai 
respon terhadap objek yang akan menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan 
pembelian. Sejak resmi berdiri dari penggabungan tiga bank Himbara pada Februari tahun 
lalu, Bank Syariah Indonesia (BSI) mendapat respon positif dari masyarakat. Namun, di 
antara mereka masih banyak yang menganggap keuangan syariah ‘lebih mahal’ dari 
konvensional. Untuk mengubah pola pikir (mindset) masyarakat tersebut, pemerintah pun 
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berupaya meminta ketentuan umum perpajakan (KUP) menurunkan beban pendapatan 
keuangan syariah menjadi 5%. Sementara, BSI juga harus melakukan berbagai trobosan baru 
sehingga menjadi lebih kompetitif (Menpan, 2021). 

Dengan demikian sebagai upaya kritis yang perlu diteliti untuk mengetahui lebih 
dalam mengenai minat menabung, penelitimerasa tertarik untuk melakukan penelitian 
tersebut dengan judul“Pengaruh Kemudahan Dan Literasi Keuangan Syariah Terhadap 
Minat Menabung Di Bank Syariah Indonesia” 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Bank Syari’ah 

Sementara dalam undang-undang No 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 7 tentang Perbankan 
Syariah, bahwa Bank Syariah adalah “Bank yang menjalankan kegiatan berdasarkan prinsip 
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan syariah”. 
Produk Perbankan Syari’ah 

a. Penghimpunan Dana (Funding) 

b. Penyaluran Dana (Financing) 

Minat 
        Minat adalah psikologi kecenderungan untuk memperhatikan dan mengingat sesuatu 
secara terus menerus dengan diikuti rasa senang. Menurut Dalmi (2022) minat adalah 
ketertarikan yang mendorong induvidu untuk melakukan kegiatan tertentu dengan diikuti 
prasaan senang dan tidak ada rasa ragu. 
Literasi 

Menurut Elizabeth Sulzby “1986”, Literasi ialah kemampuan berbahasa yang dimiliki 
oleh seseorang dalam berkomunikasi “Membaca, Berbicara, Menyimak dan Menulis” 
dengan cara yang berbeda sesuai dengan tujuannya. Jika didefinisikan secara singkat, 
definisi literasi yaitu kemampuan menulis dan membaca.Menurut Harvey J. Graff “2006”, 
Literasi ialah suatu kemampuan dalam diri seseorang untuk menulis dan membaca (Theory 
et al., 2014). 
Kemudahan 
            Hal yang menjadi pertimbangan bagi masyarakat adalah faktor kemudahan 
penggunaan. Menurut Hartono (2007) kemudahan diartikan sebagai sejauh mana seseorag 
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Dan nantinya faktor 
kemudahan ini berdampak pada perilaku, yaitu semakin tinggi presepsi seseorang tentang 
kemudahan menggunakan sistem, semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan. 
Hipotesis 
Hipotesis adalah kesimpulan sementara yang harus dibuktikan kebenarannya atau tentang 
hubungan antara dua, tiga variabel atau lebih. Bedasarkan kerangka berfikir yang dijelaskan 
penelitian ini maka, hipotesis pada penelitian ini adalah:  
H1 : Kemudahan berpengaruh terhadap minat menabung di Bank Syariah Indonesia 
H2 : Literasi Keuangan berpengaruh terhadap minat menabung di Bank Syariah Indonesia 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah jenis 
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan dua variabel atau lebih. Hubungan 
ini dapat berupa hubungan biasa (korelasi), ataupun hubungan kausalitas (sebab-akibat). Di 
dalam penelitian ini, peneliti menganalisis pengaruh kemudahan dan literasi keuangan 
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syariah terhadap minat menabung di bank syariah indonesia yang berlokasi di Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang. 

Teknik pengukuran variabel pada penelitian ini menggunakan skala likert, yaitu setiap 
butir pertanyaan digolongkan lima (5) pilihan jawaban dimana skor pilihan jawaban adalah: 

 
 
 
 
 
 

 

 

 
 
 
HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Islam 
Malang. Pada penelitian ini tidak menggunakan seluruh populasi yang ada, tetapi hanya 
mengambil sampel penelitian. Rumus pengambilan sampel penelitian yang digunakan 
adalah rumus slovin dengan rumus sebagai berikut: 

n =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

n =
387

1 + 387 (0,1)2
   =   80 

Deskripsi: 
n = jumlah responden                            
N = total populasi                
e = batas toleransi, dalam penelitian ini 0,1 

             Dengan demikian dapat diketahui bahwa jumlah sampel berdasarkan populasi 
sebanyak 80 responden. 

 
 

 

 

 

 

 

NO URAIAN SKOR 

1 SS (Sangat Setuju) 5 

2 S (Setuju) 4 

3 N (Netral) 3 

4 TS (Tidak Setuju) 2 

5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
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Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

  

Unstandardi
zed 

Residual 

N 80 
Normal 
Parameters(a,b) 

Mean 
,0000000 

  Std. Deviation 2,44537655 
Most Extreme 
Differences 

Absolute 
,119 

  Positive ,119 
  Negative -,083 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,065 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,207 

               a  Test distribution is Normal. 
                             b  Calculated from data. 
.               Sumber: Output SPSS, 2024             
              Berdasarkan tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa nilai Kolmogorov Smirnov 
sebesar 0,207 lebih besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Multikolonearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 

yang tinggi antar variabel bebas (independen) dalam suatu model regresi. 
                               Hasil Uji Multikolonearitas 

 Coefficients(a) 
 

Mode
l   

Unstandardize
d Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

    B 
Std. 

Error Beta     
Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 2,57
9 

1,756   1,469 
,14

6 
    

  Kemudaha
n 

,735 ,178 ,468 4,132 
,00

0 
,587 1,703 

  Literasi KS 
,363 ,173 ,239 2,105 

,03
9 

,587 1,703 

             a  Dependent Variable: Minat Menabung 
             Sumber: Output SPSS, 2024 
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Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas, maka dapat 
diketahui :  

1. Variabel X1 (Kemudahan) memiliki nilai VIF sebesar 1,703 dengan nilai 
Tolerance sebesar 0,587. 

2. Variabel X2 (Literasi Keuangan Syariah) memiliki nilai VIF sebesar 1,703 
dengan nilai Tolerance sebesar 0,587. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini memiliki 
VIF < 10 dengan nilai Tolerance > 0,1, sehingga dapat dikatakan tidak terdapat 
gejala multikolinearitas antar variabel bebas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

            Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi: 
              

Coefficients(a) 
 

Mode
l   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients t Sig. 

    B 
Std. 

Error Beta     

1 (Constant) 3,030 1,114   2,719 ,008 
  Kemudaha

n 
-,144 ,113 -,188 -1,279 ,205 

  Literasi KS ,049 ,109 ,065 ,445 ,658 

             a  Dependent Variable: Abs_Res 
           Sumber: Output SPSS, 2024 

 
        Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi variabel Kemudahan sebesar 0,205 dan 

variabel Literasi Keuangan Syariah sebesar 0,658. Hasil uji ini menunjukkan bahwa semua 
nilai menunjukkan signifikansi lebih besar dari 0,05, masing-masing variabel terbebas dari 
masalah heteroskedastisitas. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

            Analisis regresi yang berguna untuk menguji pengaruh variabel-variabel 
independen (Kemudahan dan Literasi Keuangan Syariah) terhadap variabel dependen 
(Minat Menabung) 
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
               Coefficients(a) 

 

Mode
l   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients t Sig. 

    B 
Std. 

Error Beta     

1 (Constant) 2,579 1,756   1,469 ,146 
  Kemudaha

n 
,735 ,178 ,468 4,132 ,000 

  Literasi KS ,363 ,173 ,239 2,105 ,039 

               a  Dependent Variable: Minat Menabung 
               Sumber: Output SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh model regresi sebagai berikut : 
2,579 = +  0,735x1  +  0,363x2  + e (Sig. 0,000)(Sig. 0,039) ( 
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi dari b1,b2, b3 bernilai positif. 
Hal ini menunjukkan apabila variabel-variabel bebas ditingkatkan maka akan menimbulkan 
peningkatan pada variabel terikatnya. Artinya : 

a) Nilai a = 2,579 menunjukkan bahwa jika Kemudahan dan Literasi Keuangan Syariah 0 
(nol) maka tingkat Minat Menabung adalah sebesar 2,579. 

b) Nilai b1 = 0,735 menunjukkan bahwa apabila nilai X2 (Literasi Keuangan Syariah) 
konstan maka setiap penambahan nilai X1 (Kemudahan) sebesar 1% maka akan 
meningkatkan Minat Menabung sebesar 0,735. 

c) Nilai b2 = 0,363 menunjukkan bahwa apabila nilai X1 (Kemudahan) konstan maka 
setiap penambahan nilai X2 (Literasi Keuangan Syariah) sebesar 1% maka akan 
meningkatkan Minat Menabung sebesar 0,226. 

 
Uji Hipotesis 
Uji Simultan (Uji F) 

              Adapun hasil uji simultan (uji-F) adalah sebagai berikut: 

                                                          Tabel Hasil Uji Simultan 
ANOVA(b) 

 

Mode
l   

Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 341,578 2 170,789 27,838 ,000(a) 
  Residual 472,409 77 6,135     
  Total 813,988 79       

                      a  Predictors: (Constant), Literasi KS, Kemudahan 
                      b  Dependent Variable: Minat Menabung 
                    Sumber: Output SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai Fhitung (27,838) 
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memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari α (0,05), sehingga H0  ditolak  dan H1 

diterima. Artinya bahwa secara simultan, variabel independen yaitu X1 (Kemudahan) dan X2 
(Literasi Keuangan Syariah) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y (Minat 
Menabung). 

 
Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi (Adjusted R Square) adalah ukuran ketepatan atau kecocokan 
garis regresi yang diperoleh dari hasil pendugaan parameter berdasarkan contoh. Selain itu, 
koefisien determinasi juga dapat digunakan untuk mengukur besar proporsi keragaman total 
di sekitar nilai tengah yang dapat dijelaskan oleh garis regresi. Adapun hasil uji determinasi 
(Adjusted R Square) adalah sebagai berikut:  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

 

Mode
l R R Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 ,648(a) ,420 ,405 2,47693 

a  Predictors: (Constant), Literasi KS, Kemudahan 
Sumber: Output SPSS, 2024 

           Besarnya kontribusi dari variabel independen terhadap variabel dependen, 
berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas dengan nilai koefisien determinasi (Adjusted 
R Square) sebesar 0,405. Hasil tersebut menjelaskan sumbangan atau kontribusi dari variabel-
variabel bebas (Kemudahan dan Literasi Keuangan Syariah) yang disertakan dalam 
persamaan regresi terhadap variabel tetap (Minat Menabung) adalah sebesar 40,5%, 
sedangkan 59,5% disumbangkan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam 
penelitian ini. 

 
Hasil Uji Parsial (t) 

Pengujian model regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen pembentuk model regresi secara individu memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

                        Hasil Uji Parsial (t) 
                  Coefficients(a) 

 

Mode
l   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients t Sig. 

    B 
Std. 

Error Beta     

1 (Constant) 2,579 1,756   1,469 ,146 
  Kemudaha

n 
,735 ,178 ,468 4,132 ,000 

  Literasi KS ,363 ,173 ,239 2,105 ,039 

                              a  Dependent Variable: Minat Menabung 
                         Sumber: Output SPSS, 2024 
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       Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil sebagai berikut :  
1. Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Menabung 

             Variabel X1 (Kemudahan) memiliki statistik uji t sebesar 4,132 dengan signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari α (0,05). Pengujian ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (Kemudahan) berpengaruh 
positif signifikan terhadap variabel Minat Menabung. 

2. Pengaruh Literasi Keuangan Syari’ah Terhadap Minat Menabung 
Variabel X2 (Literasi Keuangan Syariah) memiliki statistik uji t sebesar 2,105 dengan 

signifikansi sebesar 0,039 lebih kecil dari α (0,05). Pengujian ini menunjukkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2 (Literasi 
Keuangan Syariah) berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Minat Menabung. 

 
SIMPULAN  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kemudahan dan Literasi Keuangan 
Syariah Terhadap Minat Menabung. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel Kemudahan dan 
Literasi Keuangan Syariah berpengaruh signifikan terhadap Minat Menabung. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial variabel Kemudahan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Minat Menabung. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial variabel Literasi Keuangan Syariah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Menabung. 
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